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ABSTRAK 

 

Regita Cahyani, 2023. Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada 

Peserta Didik Tunarungu Kelas II DI UPT SPF SD NEGERI 

MANNURUKI. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Andi Husniati, M.Pd dan pembimbing II Andi 

Ardillah Wahyudi S.Pd., M.Pd. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah peserta didik tunarungu 

kelas dasar II A di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI mengalami 

kesulitan dalam pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesulitan belajar matematika pada peserta didik tunarungu kelas 

II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI dan apa penyebab kesulitan 

belajar matematika pada peserta didik tunarungu kelas II di UPT SPF SD 

NEGERI MANNURUKI. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus. Subyek penelitian ini adalah 1 orang peserta 

didik tunarungu kelas II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara.   

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami 

oleh siswa tunarungu dalam menyelesaikan masalah matematika  dalam 

bentuk soal cerita adalah : 1) Kesulitan dalam memahami konsep; 2) 

Kesulitan memahami prinsip; 3) Kesulitan memahami masalah verbal. 

Penyebab kesulitan belajar matematika dari segi internal adalah minat belajar 

matematika subyek, kebiasaan belajar matematika subyek dan motivasi 

belajar subyek. Sedangkan dari segi eksternal dapat dilihat dari lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah.  

 

Kata Kunci: Analisis, Kesulitan, Tunarungu, Soal cerita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan 

bantuan yang diberikan kepada peserta didik agar cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pendidikan tidak terlepas dari 

kegiatan pembelajaran. Belajar adalah proses atau upaya yang dilakukan 

oleh setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik 

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan juga sikap dan nilai positif 

sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. 

Tidak semua peserta didik mengalami perkembangan normal. Banyak 

diantara mereka yang dalam perkembangannya mengalami hambatan, 

gangguan, kelambatan atau memiliki faktor-faktor resiko sehingga perlu 

diberikan pendidikan yang khusus. 

Pendidikan khusus merupakan layanan pendidikan yang khusus 

diberikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan tujuan agar 

mereka dapat melewati proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimal terutama dalam melaksanakan kegiatan belajar. Anak 

berkebutuhan khusus dengan segala kekurangan yang dimilikinya tidak 

boleh dianggap tidak dapat mengikuti pembelajaran dan hanya 

mengganggu saja. Karena anak berkebutuhan khusus dapat menyesuaikan 

diri dengan baik, berkomunikasi dengan baik dan dapat saling berbagi 

dengan teman sebaya.   



2 

 

 

Pada prinsipnya semua peserta didik berhak memperoleh peluang 

untuk kinerja akademik yang memuaskan tanpa terkecuali terutama pada 

peserta didik tunarungu. Namun pada kenyataan sehari-hari, tampak jelas 

bahwa peserta didik itu memiliki perbedaan dalam hal kemampuan 

intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan , 

pendekatan belajar dan kadang sangat mencolok antara seorang peserta 

didik dan peserta didik lainnya.   

Undang – undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) pasal 5 ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa :  

a. Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu. 

b. Warga Negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan 

atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.  

Dalam UUD di atas mensyaratkan bahwa dalam sistem pendidikan nasional 

semua warga negara berhak mendapat hak yang sama dalam memperoleh 

pendidikan. Pemerintah telah mengatur sedemikian rupa sehingga semua 

mendapat pendidikan yang layak. Dalam  sisdiknas telah diatur tujuan pendidikan 

bagi siswa disabilitas diantaranya ada lembaga khusus yakni SLB (Sekolah Luar 

Biasa) yang harus memberikan layanan pendidikan yang bermutu pada satuan 

pendidikan di semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan secara inklusif dan 

khusus, serta mampu  memberikan pemenuhan hak dan perlindungan khusus bagi 

seluruh anak tanpa terkecuali termasuk anak penyandang disabilitas yang salah 

satunya yaitu anak tunarungu.   

Arsori (2020, hlm. 87) mengatakan bahwa tunarungu adalah individu yang 
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memiliki gangguan dalam pendengarannya, baik secara keseluruhan ataupun masih 

memiliki sisa-sisa pendengaran. Terlambatnya proses komunikasi mengakibatkan 

anak tunarungu mengalami kekurangan dalam berbagai hal sehingga memerlukan 

perlakuan khusus terutama dalam hal pembelajaran. Kemudian pendapat yang lain 

dari A Husniati (2020) bahwa selain terbatas dalam komunikasi dan pengetahuan, 

mereka juga memiliki keterbatasan dalam belajar matematika.. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 

pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Belajar 

matematika merupakan salah satu syarat yang harus ditempuh oleh semua peserta 

didik agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Tujuan akhir dari 

pembelajaran matematika di SD yaitu agar peserta didik terampil dalam 

menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Kesulitan dalam memahami konsep matematika dapat diidentifikasikan 

sebagai kesulitan belajar. Mulyadi (dalam Rusmawan, 2012) menjelaskan bahwa 

suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai dengan adanya hambatan- 

hambatan tertentu untuk mencapai tujuan belajar merupakan pengertian dari 

kesulitan belajar.  

Sejalan dengan pendapat tersebut, Reid (dalam Jamaris, 2014) 

mengungkapkan bahwa ketika seorang anak mengalami kegagalan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan di sekolah  maka dapat diidentifikasi bahwa 

anak tersebut mengalami kesulitan belajar.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan belajar merupakan suatu hambatan atau gangguan yang dialami siswa 

dalam kegiatan belajar yang mengakibatkan siswa mengalami kemunduran untuk 
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menyelesaikan tugas-tugasnya. Kesulitan yang dialami oleh siswa dapat bervariasi 

disebabkan karena perbedaan kemampuan matematis siswa. 

Selanjutnya, berdasarkan pada penelitian terdahulu oleh Furth dan Rapin 

(dalam Nunes, 2012) yang menyatakan bahwa kesulitan belajar mayoritas dapat 

dirasakan oleh anak tunarungu atau cacat dengar karena beberapa faktor resiko 

yang dimilikinya, yaitu anak tunarungu memiliki sedikit kesempatan untuk belajar 

dikarenakan dampak dari gangguan pendengaran yang dimiliki.  

Oleh sebab itu, sebagian besar anak tunarungu mengalami kendala dalam 

proses belajarnya, salah satunya dalam menyelesaikan tugas matematika yang 

diberikan oleh gurunya di sekolah. Kesulitan menyelesaikan soal juga dirasakan 

oleh siswa tunarungu kelas II di UPT SPD SD NEGERI MANNURUKI. 

Berdasarkan hasil observasi selama mengikuti program Pengenalan 

Lingkungan Persekolahan (PLP) Lanjutan pada tanggal 2 Maret – 3 Mei di UPT 

SPF SD NEGERI MANNURUKI, pemahaman peserta didik tunarungu terhadap 

konsep dasar matematika seperti memahami atau membedakan angka pada 

pelajaran  matematika masih sangat rendah. Peserta didik seharusnya mampu 

memahami konsep dasar matematika seperti mengenal angka, menjumlah, 

mengurangi angka, dsb.  

Dengan memahami konsep dasar matematika sejak dini, ini akan 

menjadi dasar peserta didik tunarungu dalam melanjutkan berbagai macam 

pelajaran yang berhubungan dengan matematika. Pada salah satu peserta didik di 

kelas II dalam pelajaran matematika, mampu menuliskan angka sesuai dengan 

apa yang dituliskan oleh guru di papan tulis, dan pada  saat guru memberikan 

soal perhitungan dasar, ia tidak bisa menjawabnya. 

Permasalahan ini diperkirakan karena banyaknya penyebab yang 
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mempengaruhi seperti kondisi fisik peserta didik, kebiasaan belajar, kesehatan, 

tingkat konsentrasi, keadaan keluarga, keadaan sekolah dan keadaan lingkungan 

sekitarnya. Dengan  tidak  adanya pemahaman konsep dasar pada mata pelajaran 

matematika, maka peserta didik tunarungu kelas II mengalami banyak kesulitan 

dalam hal yang bersangkutan dengan pelajaran matematika seperti melakukan 

penjumlahan dan pengurangan 

Dalam proses pembelajaran khususnya matematika pada peserta didik tunarungu 

tentunya mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran tersebut. Ismail ( 2016 

: 37) mengatakan bahwa kesulitan belajar merupakan kondisi peserta didik yang 

tidak dapat belajar dengan maksimal karena disebabkan adanya hambatan yang 

dialami oleh siswa, kendala atau gangguan dalam belajarnya. Ketika kesulitan 

belajar tersebut terjadi, tentu saja ada hambatan-hambatan yang hadir dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga berkaitan dengan hasil belajarnya rendah.  

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan dan hasil penelitian 

pendahuluan pada siswa tunarungu kelas II di UPT SPF SD NEGERI 

MANNURUKI, maka perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis kesulitan 

yang dialami siswa tunarungu kelas II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI 

secara khusus dalam  menyelesaikan soal cerita penjumlahan dan pengurangan 

berdasarkan kemampuan matematis yang dimiliki oleh  siswa.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Kesulitan apa yang di alami oleh peserta didik tunarungu kelas II dalam 

belajar matematika di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI  ? 
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2. Apakah penyebab kesulitan belajar matematika pada peserta didik 

tunarungu kelas II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI  ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, adapun tujuan yang ingin 

dicapai yaitu : 

 

1. Untuk mengetahui kesulitan belajar matematika pada peserta didik 

tunarungu kelas II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI  

2. Untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar matematika terhadap peserta 

didik tunarungu kelas II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teriotis 

 

a. Untuk lembaga pendidikan, penelitian ini dapat menghasilkan data 

informasi mengenai kesulitan yang dialami peserta didik tunarungu kelas 

II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI pada saat menyelesaikan soal 

cerita penjumlahan dan pengurangan ditinjau dari kemampuan matematis 

siswa. 

b. Untuk peneliti selanjutnya dapat dijadikan bahan masukan untuk 

melakukan penelitian yang lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan guru 

dalam merancang pembelajaran di setiap pertemuan agar kegiatan belajar 

mengajar menjadi efektif. 

E. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 

peneliti perlu menjelaskan terlebih dahulu yang di maksud dengan judul 

penelitian “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Peserta Didik 

Tunarungu Kelas II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI”. Adapun 
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penjelasan sekaligus pembatasan istilah untuk masing-masing variabel 

tersebut adalah : 

1. Kesulitan Menyelesaikan Soal 

 

Kesulitan menyelesaikan soal adalah adanya hambatan atau kendala yang 

dialami peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya 

di sekolah. 

2. Siswa Tunarungu 

 

Tunarungu adalah orang yang kehilangan kemampuan mendengar 

sehingga menghambat proses informasi bahasa melalui pendengarannya, baik 

memakai ataupun tidak memakai alat bantu dengar. Dalam peneitian ini, 

tunarungu termasuk pada kategori tunarungu ringan yaitu 27 – 40 db.  

3. Soal Cerita 

 

Soal cerita merupakan soal yang berbentuk cerita pendek tentang 

kehidupan sehari-hari. 

4. Kesulitan Belajar  

 

  Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang ditandai dengan 

adanya hambatan-hambatan dalam mencapai hasil belajar, jadi kondisi 

dimana siswa tidak dapat belajar dengan mestinya. Hambatan ini berasal dari 

dalam maupun dari luar siswa.  

 

5. Kemampuan Matematis 

 

Kemampuan matematis dapat diartikan sebagai keterampilan yang 

dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang ada di 

sekolah ataupun yang terjadi di kehidupan nyata. 

6. Konsep 

 

Pada penelitian ini, konsep yang digunakan adalah konsep matematika 

dengan arti segala sesuatu yang berwujud pengertian- pengertian, ciri khusus, 



8 

 

 

hakikat dan isi dari materi matematika 

7. Prinsip 

 

Prinsip dalam matematika adalah suatu pernyataan matematika yang 

dirumuskan secara logika dan dibuktikan. Dalam hal ini prinsip matematika 

terdapat pada langkah siswa dalam mengubah informasi 

atau masalah yang didapatkan ke dalam kalimat matematika serta 

menentukan operasi hitung yang tepat. 

8. Masalah Verbal 

 

Masalah verbal dalam matematika adalah suatu masalah yang dirancang 

untuk membantu siswa menerapkan konsep-konsep matematika yang abstrak 

untuk situasi pada dunia nyata atau biasa disebut dengan soal cerita. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 
A. Kajian Teori 

 

1. Matematika  

a. Pengertian Matematika 

Matematika berasal dari bahasa latin, mathanein atau mathema yang 

berarti “belajar atau hal yang dipelajari,” sedangkan dalam bahasa Belanda, 

matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang semuanya berkaitan 

dengan penalaran. Menurut Ismail dkk (Hamzah, 2014 : 48) matematika 

merupakan ilmu yang membahas angka-angka numerik, mengenai kuantitas 

dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana 

berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat.  

Rahmah (2013, p. 2) mengemukakan bahwa kata matematika berasal 

dari bahasa latin mhatematika yang asal mulanya diambil dari bahasa Yunani 

mhatematike yang artinya yaitu mempelajari. Asal kata mathema yang berarti 

pengetahuan (knowledge) atau ilmu (science), kata mathematike 

berhubungan dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau 

mathenein yang artinya belajar berfikir, maka dapat disimpulkan bahwa 

matematika merupakan ilmu pengetahuan yang didapat dari berfikir 

(bernalar).  

Menurut Susanto (2013:185) Matematika merupakan salah satu 

disiplin Ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 
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berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-

hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.   

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa matematika 

sekolah dasar merupakan kegiatan siswa dalam menemukan pola, melakukan 

investigasi, menyelesaikan masalah dan mengomunikasikan hasil-hasilnya 

yang berhubungan dengan materi matematika dasar yang diajarkan di SD. 

b. Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 

pihak guru, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran di 

dalamnya mengandung makna belajar dan mengajar, atau merupakan kegiatan 

belajar mengajar. 

Menurut Ihsana (2017 : 52) pembelajaran adalah upaya yang dilakukan 

oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Kegiatan guru 

secara terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat siswa belajar secara 

aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.  

Suardi (2018, hlm.7) mengatakan bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Ini merupakan interaksi aktif antara guru yang memberikan 

bahan pelajaran dengan siswa sebagai objeknya. Oleh karena itu, matematika 

sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh peserta didik, terutama sejak 

usia sekolah dasar.  

Untuk mempelajari matematika, seorang anak harus mengerti hal-hal yang 
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ada dalam matematika dengan cara memahaminya. Pemahaman dalam 

matematika berhubungan dengan bilangan, fakta-fakta kuantitatif dan masalah 

tentang ruang dan bentuk. Dengan memahami suatu masalah, maka konsep dalam 

matematika lebih mudah diingat dan jumlah informasi yang harus dihafal lebih 

sedikit. Dengan pemahaman memudahkan terjadinya transfer dalam belajar.  

Slameto (2013) mengatakan bahwa tramsfer adalah pengaruh hasil belajar 

yang telah diperoleh pada waktu yang lalu terhadap proses dan hasil belajar yang 

dilakukan kemudian. Transfer dalam belajar merupakan tujuan utama dari 

pengajaran matematika. Pembelajaran matematika hendaknya memperhatikan 

keragaman karakter peserta didik yang unik dalam memilih bahan pembelajaran 

agar peserta didik dapat memahami tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

bersama.   

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam penguasaan materi matematika.  

c. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, tujuan pembelajaran 

matematika adalah untuk memahami konsep matematika, mendeskripsikan 

bagaimana  keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau 

logaritma secara efisien, luwes, akurat  dan  tepat  dalam  memecahkan  masalah.  

Menurut Depdiknas (Susanto, 2013 : 190) secara khusus, tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut : 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritme. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan menapulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menapsirkan solusi yang diperoleh.  

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain 

untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sifat menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-

hari.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah dasar adalah agar peserta didik mampu dan terampil 

menggunakan matematika. Karena pelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan 

bekerja sama.  

d.  Perlunya Belajar Matematika 

Pentingnya pelajaran matematika tidak lepas dari peran matematika dalam 

segala aspek kehidupan, oleh karena itu, matematika tidak terlepas dari 

pembelajaran. Ada banyak alasan tentang perlunya murid belajar matematika. 

Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari perannya dalam berbagai aspek 

kehidupan. Selain itu, dengan mempelajari matematika, seseorang terbiasa 

berpikir secara sistematis, ilmiah, menggunakan logika, kritis, serta dapat 
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meningkatkan daya kreativitasnya. 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, Matematika perlu 

diajarkan pada siswa karena untuk: 

1. Mengetahui mengetahui konsep matematika 

2.  Menalar pola sifat dari matematika 

3. Memecahkan masalah matematika 

4. Mengomunikasikan argumen atau gagasan.   

Maksud dari penjelasan diatas yaitu meningkatkan kemampuan koneksi 

matematika pada diri siswa sehingga dapat membantu siswa dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan matematika atau diluar matematika serta 

memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran matematika dan 

bisa diterapkan dikehidupan sehari-hari.  

Fathani (2019) menyatakan bahwa matematika itu penting baik sebagai alat 

bantu, sebagai ilmu (bagi Ilmuwan), sebagai pembentuk sikap maupun sebagai 

pembimbing pola pikir. Mengingat pentingnya matematika dalam kehidupan 

sehari-hari, maka matematika perlu dipahami dan dikuasai oleh semua lapisan 

masyarakat tak  terkecuali siswa sekolah sebagai generasi penerus.   

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berbagai alasan 

perlunya mengajarkan matematika kepada murid pada hakekatnya dapat di 

ringkaskan karena matematika merupakan sarana yang sangat penting bagi 

manusia dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.  

2. Kesulitan Belajar 

a. Definisi Kesulitan Belajar 

 

Kesulitan belajar adalah keadaan dimana seseorang mengalami kesulitan 
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dalam melakukan suatu perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 

laku, kebiasaan dan perubahan aspek lain yang ada pada manusia setelah 

berinteraksi dengan lingkungan tentang logika mengenai bentuk, susunan, 

besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lain dengan 

jumlah banyak yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan 

geometri. 

Kesulitan belajar atau learning difficulty merupakan suatu keadaan yang 

dialami oleh seorang individu sehingga sulit untuk melakukan kegiatan 

belajar secara efektif, yang mengakibatkan individu tersebut mengalami 

kemunduran dibanding dengan individu yang lain (Jamaris, 2014).  

Abdurrahman (2013 : 4) kesulitan belajar adalah suatu kekurangan dalam 

suatu bidang akademik atau lebih, baik dalam mata pelajaran yang spesifik 

seperti membaca, menulis, matematika dan mengeja atau dalam berbagai 

keterampilan yang bersifat lebih umum. Dari pendapat Abdurrahman dapat 

dipahami bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa merupakan kekurangan 

yang dimiliki siswa baik dalam bidang akademik maupun dalam bidang non-

Akademik. 

Selain itu, Masroza (2013) juga berpendapat bahwa kesulitan belajar 

dapat diartikan sebagai gangguan yang terjadi pada anak, terkait dengan 

tugas yang diberikan secara umum maupun secara khusus. Oleh sebab itu 

anak tersebut menunjukkan prestasi belajar yang rendah di kelasnya. 

Menurut Jamaris (Meryani, et.at 2018 : 29) peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
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1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah, seperti nilai yang didapat siswa 

dibawah rata-rata. 

2. Hasil belajar yang tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan oleh siswa. 

3. Lambat dalam melaksanakan atau mengerjakan tugas belajar yang diberikan 

dan juga selalu tertinggal dari teman-temannya dalam menyelesaikan 

tugasnya. 

4. Menunjukkan sikap yang kurang wajar, acuh tak acuh, menentang, berpura-

pura dan memiliki sikap negatif. 

5. Menunjukkan perilaku yang kurang baik contohnya seperti membolos, 

datang terlambat dan juga tidak mau mengerjakan pekerjaan rumah (PR). 

6. Menunjukkan gejala emosi yang kurang wajar dalam menghadapi situasi 

tertentu, misalnya tidak merasa sedih atau menyesal mendapat nilai yang 

rendah. 

Pada kenyataannya, dalam proses belajar mengajar masih dijumpai bahwa 

peserta didik mengalami kesulitan belajar. Begitu pula dengan kesulitan belajar 

matematika, ada beberapa faktor yang menjadi penyebabnya yaitu : 

1.Kesulitan dalam menggunakan konsep, dalam hal ini di pandang bahwa peserta 

didik telah memperoleh pengajaran suatu konsep, tetapi belum menguasainya, 

mungkin karena lupa sebagian atau seluruhnya. Mungkin pula karena konsep 

yang dikuasai kurang cermat. 

2. Kesulitan dalam belajar dan menggunakan prinsip, jika kesulitan peserta 

didik dalam menggunakan prinsip kita analisa, tampaklah bahwa pada umumnya 

sebab kesulitan tersebut adalah : 

a. Peserta didik tidak mempunyai konsep yang dapat digunakan untuk 
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mengembangkan prinsip sebagai butir pengetahuan yang perlu. 

b. Miskin secara konsep dasar potensial merupakan sebab dari kesulitan 

belajar. 

c . Peserta didik kurang jelas dengan prinsip yang telah di ajarkan. 

Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas, maka dapat juga 

disimpulkan bahwa kesulitan belajar merupakan adanya gangguan atau 

hambatan pemahaman suatu individu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 

yang mengakibatkan terganggunya proses pembelajaran. 

b. Kesulitan Menyelesaikan Soal 

Dalam menyelesaikan soal cerita matematika, Polya (2013) 

menyatakan bahwa terdapat beberapa tahapan diantaranya: (1) Tahap 

memahami soal; (2) Tahap merencanakan strategi penyelesaian; (3) Tahap 

melaksanakan strategi penyelesaian; (4) Tahap memeriksa kembali hasil 

jawaban. 

Menurut Astutiani (2019) tahapan-tahapan dalam polya diatas dapat 

dinyatakan dalam beberapa indikator sebagai berikut: Dalam tahap 

memahami soal indikator yang terlihat adalah kemampuan siswa dalam 

menetapkan apa saja yang diketahui dan ditanya dari soal yang diberikan, 

selanjutnya pada tahap melaksanakan strategi dapat diketahui dengan 

mengidentifikasi kemampuan siswa dalam menyusun langkah-langkah 

penyelesaian soal, seperti menentukan operasi hitung yang akan digunakan. 

Tahap ketiga yakni dalam melaksanakan strategi penyelesaian, 

indikator yang terdapat di dalamnya adalah kemampuan siswa dalam 

melaksanakan operasi hitung yang sebelumnya telah direncanakan. Tahap 
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terakhir yakni memeriksa kembali hasil jawaban.  

Namun pada kenyataan yang terjadi di kelas, siswa masih mengalami 

beberapa kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang didapatkan secara 

khusus dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika dapat terlihat ketika siswa mengerjakan 

setiap tahapan dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal tersebut akan tampak 

pada hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan hitungan yang ada atau 

menentukan informasi yang dapat diolah dari soal yang diberikan, Jamaris 

(2014). 

Tanjungsari dan Soedjoko menyatakan bahwa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika dapat diidentifikasi menjadi tiga jenis 

diantaranya: 

1) Kesulitan memahami soal 

 

Kesulitan memahami soal pada umumnya disebabkan karena siswa tidak 

mengetahui apa saja informasi yang ada pada soal. Seperti apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal. Kemudian, kesulitan tersebut juga 

terlihat ketika siswa mengalami kendala dalam mengubah kalimat soal ke 

dalam bentuk matematika atau sebaliknya.  

2) Kesulitan menggunakan konsep 

 

Konsep merupakan pemahaman paling dasar yang diperlukan untuk 

mengerjakan soal. Kesulitan dalam menggunakan konsep pada umumnya 

terjadi karena siswa tidak menanyakan hal yang kurang dipahami ketika 

guru menjelaskan materi. Ketidakpahaman tersebut akan menjadi kendala 

ketika siswa diminta untuk mengerjakan soal yang diberikan. 
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3) Kesulitan menggunakan prinsip 

 

Kesulitan dalam menggunakan prinsip dapat terjadi karena siswa masih 

mengalami kendala dalam memahami konsep dasar untuk 

mengembangkan prinsip dari soal yang diberikan. Sebagai contoh dalam 

menerapkan operasi hitung yang tepat untuk menyelesaikan soal yang 

telah diberikan. 

4) Kesulitan dalam aspek komputasi 

 

Kesulitan dalam aspek komputasi dapat terjadi ketika siswa tidak teliti 

dalam mengerjakan soal yang telah diberikan. Hal tersebut dapat 

menyebabkan kesalahan dalam memberikan jawaban atau hasil akhir dari 

operasi yang dikerjakan. 

Selain itu, Cooney (dalam Novita, 2020) berpendapat bahwa kesulitan 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika juga dapat dikelompokkan ke 

dalam tiga jenis, diantaranya : (1) Kesulitan menggunakan konsep; (2) 

Kesulitan menggunakan prinsip; (3) Kesulitan menyelesaikan masalah- 

masalah verbal. 
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Tabel 2.1 berikut ini merupakan penjelasan dari jenis-jenis kesulitan 

dalam menyelesaikan soal menurut Cooney yang diadopsi dari Novita 

(2020). 

Tabel 2.1 Jenis-jenis & Indikator Kesulitan Menyelesaikan Soal 

 

Jenis Kesulitan Indikator 

Kesulitan menggunakan 

konsep 

1. Ketidakmampuan mengingat nama- 

nama secara teknis. 

2. Ketidakmampuan menyatakan arti 

dari istilah yang mewakili konsep 

tertentu. 

3. Ketidakmampuan mengingat satu 

atau atau lebih kondisi yang 

diperlukan oleh suatu objek untuk 

dinyatakan dengan istilah yang 

mewakilinya. 

4. Ketidakmampuan mengingat suatu 

kondisi yang cukup dari suatu objek 

untuk dinyatakan dengan istilah 

yang mewakili konsep tersebut. 

5.  Ketidakmampuan menyimpulkan 

informasi dari suatu konsep yang 

diberikan. 

Kesulitan menggunakan 

prinsip 

1. Ketidakmampuan siswa melakukan 

kegiatan penemuan tentang sesuatu 

karena tidak teliti melakukan 

perhitungan atau operasi hitung. 

2. Siswa dapat menyatakan suatu 

prinsip tetapi tidak dapat 

mengutarakan artinya, dan tidak 

dapat menerapkan prinsip tersebut. 

Kesulitan menyelesaikan 

masalah-masalah verbal 

1. Menggunakan data. 
2. Mengartikan bahasa. 
3. Menarik kesimpulan. 

 

 

c. Penyebab Kesulitan Belajar Matematika  

Kesulitan belajar peserta didik biasanya tampak jelas dari menurunnya 

kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun kesulitan belajar juga dapat 

dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku peserta didik seperti kesukaan 
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berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk 

sekolah dan sering bolos dari sekolah.  

Hamalik (Haqiqi, 2018 : 37) menyatakan bahwa jika siswa mengalami 

kegagalan atau kemunduran dalam hasil belajar, hal itu berarti ada kesulitan yang 

dihadapi selama pembelajaran. Kesulitan belajar pada tingkat sekolah dasar salah 

satunya terjadi pada mata pelajaran Matematika. Mata pelajaran matematika 

menuntut intelektualitas yang relatif tinggi.   

Banyak sekali teori yang mengungkapkan penyebab kesulitan belajar 

matematika yang mungkin terjadi pada peserta didik yang bersumber dari diri 

sendiri peserta didik ataupun dari luar diri peserta didik.  Menurut Syaiful Bahri 

(2018 : 235) faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika 

adalah : 

1. Faktor anak didik 

Anak didik adalah subjek yang belajar 

2. Faktor sekolah 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat pengabdian guru dan rumah 

rehabilitas anak didik. 

3. Faktor keluarga 

Keluarga adalah tempat pendidikan formal (luar sekolah) yang diakui 

keberadaannya didunia pendidikan.  

Rohmalina Wahab (2015 : 192) faktor penyebab kesulitan belajar yaitu : 

1. Faktor internal, meliputi gangguan atau kekurangmampuan psikofidik siswa. 
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2. Faktor eksternal, meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang 

tidak mendukung aktivitas belajar siswa.  

Dari teori yang dipaparkan di atas, tidak semua faktor yang ada di atas 

menjadi subjek penelitian pada peserta didik tunarungu di kelas II SD Inklusi  

Mannuruki. Untuk itu peneliti hanya membahas faktor-faktor yang terdapat pada 

subjek penelitian. Adapun faktor kesulitan belajar peserta didik kelas II yang 

diidentifikasi dari observasi penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Faktor dari dalam 

a. Minat Belajar Matematika 

Menurut Shadily yang dikutip Zainal Mustafa (2013 : h:7) minat 

didefinisikan sebagai kecenderungan bertingkah laku terarah terhadap objek, 

kegiatan atau objek pengalaman tertentu, minat adalah kecenderungan hati 

untuk melakukan suatu kegiatan.  

Susanto (2013 : 16) minat berarti kecenderungan dan kegiatan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Mengingat minat peserta didik 

terhadap mata pelajaran tertentu tidak lepas dari pengaruh sistem pembelajaran 

yang diselenggarakan. Jenis-jenis minat menurut Kuder dalam Susanto (2013:6) 

dikelompokkan menjadi sepuluh macam, yaitu : 

1. Minat terhadap alam sekitar 

2. Minat mekanis 

3. Minat hitung menghitung 

4. Minat terhadap ilmu pengetahuan 

5. Minat persuasif 

6. Minat seni 
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7. Minat leterer 

8. Minat mudik 

9. Minat layanan sosial 

10. Minat klerikal 

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat belajar 

matematika adalah kondisi kejiwaan yang dialami oleh peserta didik untuk 

menerima atau melakukan suatu aktivitas belajar yang berhubungan dengan 

matematika.  

b. Kebiasaan Belajar Matematika 

Kebiasaan belajar merupakan perilaku yang dilakukan siswa secara 

berulang-ulang dalam mengikuti pelajaran dan menyelesaikan tugas 

belajarnya. Tentu saja kebiasaan belajar ada kalanya merupakan kebiasaan 

belajar yang baik dan kebiasaan belajar yang buiruk. Kebiasaan belajar yang 

baik akan membantu peserta didik untuk menguasai pelajarannya, menguasai 

materi dan meraih sukses dalam sekolah. Sedangkan kebiasaan belajar yang 

buruk akan mempersulit peserta didik untuk memahami pelajarannya dan 

menghambat kesuksesan studi di sekolah. 

Menurut Syah, kebiasaan belajar adalah proses pembentukan kebiasaan-

kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan yang telah ada. Pendapat lain dari 

Djaali, kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang 

menetap dalam diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, 

mengerjakan tugas dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan.   

 



23 

 

 

Aunurrahman (2014 : 185) berpendapat bahwa kebiasaan belajar adalah 

perilaku belajar seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama 

sehingga memberikan ciri dalam aktivitas belajar yang dilakukannya.   

Seseorang yang ingin berhasil dalam belajar hendaknya mempunyai sikap 

dan cara belajar yang baik. Dengan kebiasaan belajar yang baik akan lebih 

bermakna dan tujuan untuk memperoleh hasil belajar yang baik dapat sesuai 

dengan harapan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan menurut Sudjana 

(2014 : 165-173) yaitu cara mengikuti pelajaran, cara belajar mandiri di 

rumah, cara belajar kelompok, mempelajari buku teks dan menghadapi ujian.    

Dari uraian diatas dapat disimpulkan kebiasaan belajar matematika adalah 

suatu cara atau aktivitas yang sering dilakukan untuk mempelajari matematika 

sehingga diperoleh suatu kemampuan. Karena kebiasaan belajar merupakan 

salah satu faktor penunjang tercapainya prestasi belajar peserta didik. Dalam 

rangka mencapai prestasi belajar yang diharapkan, maka dalam kegiatan 

belajarnya peserta didik hendaknya mempunyai sikap dan cara belajar yang 

sistematis. Kebiasaan belajar tersebut dapat berupa kebiasaan belajar mandiri 

di rumah dan kebiasaan belajar di sekolah.   

2) Faktor dari luar 

a. Lingkungan Keluarga 

Menurut Rahayu (Triwiyanto, 2014 : 71) “pengertian keluarga secara 

umum adalah kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu dan 

anak-anak”. Keluarga memiliki peranan penting dalam pendidikan anak dan 

berpengaruh terhadap kepribadian anak.  
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Menurut Rahayu (Triwiyanto, 2014:74) dari hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa “intensitas pendidikan oleh orang tua dalam kegiatan 

belajar anak memiliki pengaruh secara langsung terhadap prestasi anak”.   

Keluarga yang menyebabkan kesulitan belajar adalah kurangnya perhatian 

orang tua terhadap perkembangan keadaan anak di sekolah dan kurang 

tersedianya fasilitas seperti penambahan jadwal belajar siswa di rumah dengan 

menambahkan privat atau bimbingan belajar. Dalam hal ini, perhatian orang 

tua di rumah sangat penting dalam mendukung siswa dalam belajar termasuk 

menyediakan tempat belajar yang nyaman bagi putra dan putri mereka 

(Hasmira, 2016).  

Intensitas pendidikan di rumah oleh orang tua berdampak positif terhadap 

prestasi anak dan sebaliknya. Kuatnya pengaruh keluarga bagi anak di banyak 

budaya dan masyarakat bahkan sampai dengan anak-anaknya memiliki 

keluarga sendiri. Jadi, faktor keterlibatan orang tua dalam mendidik anak 

termasuk faktor yang sangat penting dalam menumbuhkan minat, motivasi, 

kebiasaan dan perilaku anak dalam belajar.  

b. Lingkungan Sekolah 

Menurut Triwiyanto (2014 : 75) “pendidikan di sekolah memiliki 

kontribusi yang besar terhadap pembentukan kemampuan dan pengalaman 

manusia”. Sekolah adalah kelompok layanan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal dan informal pada 

setiap jenjang. Sekolah diharapkan memberikan seperangkat pengetahuan dan 

keterampilan kepada seluruh peserta didik yang ada di dalamnya.  
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Kondisi lingkungan sekolah seperti model penyajian materi pelajaran, 

pribadi dan sikap guru, suasana pengajaran, kompetensi guru serta keadaan 

lingkungan sekolah yang menjadi faktor dalam mempengaruhi kemampuan 

peserta didik.   

Jadi dapat disimpulkan bahwa jika ada siswa yang bertanya karena belum 

paham dengan yang dijelaskan guru, maka guru hendaknya menjelaskan ulang 

materinya dan selalu bertanya kepada siswa apakah sudah paham atau belum. 

Jika belum, di  jelaskan kembali materinya tetapi guru juga harus memahami 

bahwa setiap siswa memiliki kemampuan berbeda dalam memahami pelajaran. 

Ada siswa yang cepat memahami materinya, ada juga yang lambat, jadi guru 

harus bersabar dalam membimbing siswa dalam belajar.  

3. Tunarungu 

 

a. Pengertian Tunarungu 

Istilah tunarungu di ambil dari kata “tuna” dan “rungu”. Tuna artinya 

kurang dan rungu artinya pendengaran. Orang atau anak dikatakan tunarungu 

apabila tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara. Hal ini 

juga ditambahkan oleh Haenudin (2013), tunarungu berasal dari kata “tuna” dan  

“rungu”, tuna artinya kurang dan rungu artinya pendengaran.  

Pendengaran merupakan salah satu indera yang dimiliki manusia pada 

umumnya. Dengan adanya indera tersebut, berbagai suara dapat didengar 

dengan baik. Istilah Tunarungu dibagi menjadi dua kata yakni “tuna” dan 

“rungu”. Tuna memiliki definisi kurang, selanjutnya rungu berarti indera 

pendengaran. 

Hallahan dan Kauffiman dalam Wardani (2015), tunarungu ialah 
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ketidakmampuan mendengar dari yang ringan sampai yang berat sekali yang 

digolongkan kepada tuli dan kurang dengar.   

Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran 

yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, 

terutama melalui indera pendengarannya.   

Arifin (2015) juga berpendapat bahwa tunarungu adalah seorang anak yang 

mengalami kerusakan pada satu atau lebih pada organ telinga luar, organ telinga 

bagian tengah dan organ telinga bagian dalam sehingga organ tersebut tidak 

dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 

Menurut Susanti (2015) mengungkapkan bahwa tunarungu merupakan 

tidak befungsinya kesanggupan pendengaran seseorang, baik separuhnya 

(hard of hearing) ataupun semuanya (deaf) yang menjadikan tidak berfungsi 

indera pendengaran.  

Berdasarkan pengertian diatas, tunarungu dapat disimpulkan sebagai 

kekurangan atau kehilangan fungsi indera pendengar baik sebagian atau 

seluruhnya, yang mengakibatkan seorang individu membutuhkan alat bantu 

dengar ataupun bantuan bahasa isyarat dalam kesehariannya. 

 

b. Klasifikasi Tunarungu 

Pada umumnya klasifikasi penyandang tunarungu dibagi atas dua golongan 

atau kelompok besar, yaitu tuli dan kurang dengar. Untuk tujuan pendidikan 

anak-anak penyandang kelainan pendengaran diklasifikasikan sesuai dengan 

tingkat kehilangan pendengarnya.  

Klasifikasi tunarungu dapat diukur dan dinyatakan dengan menggunakan 
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satuan bunyi decibel (dB). Dengan adanya ukuran baku yang digunakan, 

yaitu (dB), maka orang-orang dengan keterbatasan pendengaran tersebut 

dapat dibagi menjadi beberapa klasifikasi, diantaranya: 

1) 0 – 26 dB masih dianggap normal pendengarannya. 

 

2) 17 – 40 dB, mengalami kesulitan pendengaran tingkat ringan, dalam 

hal ini biasanya seseorang masih mampu mendengar suara dari jauh, 

hanya saja individu yang berada pada ukuran tersebut memerlukan 

terapi untuk berbicara. 

3) 41-55 dB, dinyatakan pada kesulitan mendengar tingkat sedang, 

untuk dapat memahami bahasa yang digunakan pada setiap 

percakapan diperlukan alat bantu dengar. 

4) 56 – 70 dB, merupakan hitungan kesulitan mendengar tingkat 

menengah ke tinggi. Seseorang yang berada pada ukuran ini akan 

mengalami kesulitan mendengar jarak dekat, selain memerlukan alat 

bantu dengan, juga dibutuhkan terapi berbicara untuk dapat 

berkomunikasi dengan jelas. 

5) 71 – 90 dB, pada angka ini, individu sudah mengalami kesulitan 

mendengar tingkat tinggi. Biasanya disebut dengan orang tuli, 

karena hanya mampu mendengarkan bunyi yang keras dan dekat. 

Selain itu, orang yang tuli juga sulit membeda-bedakan suara yang 

didengarnya. 

6) 91 – dan selanjutnya, termasuk seseorang yang berada pada kondisi 

ketulian sangat tinggi. Tidak mampu mendengarkan suara dalam 

jarak dekat ataupun jarak jauh, baik itu pelan ataupun sedang. Secara 

intensif, orang dalam ukuran angka ini sangat memerlukan bantuan 
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khusus dalam keterampilan percakapan atau bahasa isyarat. 

 

Berdasarkan klasifikasi tersebut, maka secara umum kemampuan 

mendengar dapat dirangkum menjadi tiga bagian, yang pertama adalah 

orang-orang dengan kemampuan mendengar (normal), kedua yakni kurang 

dengar, dan terakhir ialah tuli. selain istilah tersebut, terdapat juga cacat 

pendengaran atau yang biasa disebut dengan tunarungu. Dalam peneitian 

ini, tunarungu termasuk pada kategori ringan yaitu 17 – 40 dB. 

 

c. Karakteristik Tunarungu 

Menurut Apriana (2017), karakteristik yang dimiliki penyandang tunarungu 

dapat dilihat dari 4 aspek yaitu  : 

1. Karakteristik dalam aspek bahasa dan bicara 

2. Karakteristik dalam aspek emosi-sosial 

3. Karakteristik dalam aspek motoric 

4. Karakteristik dalam aspek kepribadian 

Haenuddin (2013 : 66) mengemukakan “karakteristik anak tunarungu 

dilihat dari segi inteligensi, bahasa dan bicara serta emosi dan social”. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut : 

a. Karakteristik Dalam Segi Intelegensi 

Karakteristik dalam segi intelegensi secara potensial anak tunarungu tidak 

berbeda dengan intelegensi anak normal pada umumnya. Murid tunarungu ada 

yang memiliki intelegensi yang tinggi, rata-rata dan rendah. Namun demikian 

secara fungsional intelegensi mereka berada dibawah normal. Hal ini 

disebabkan oleh kesulitan anak tunarungu dalam memahami bahasa.  
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Rendahnya potensi belajar anak tunarungu bukan berasal dari kemampuan 

intelektual yang rendah, tetapi pada umumnya di sebabkan oleh inteligensinya 

yang tidak mendapat kesempatan untuk berkembang secara optimal.   

Jadi dapat di simpulkan bahwa tidak semua aspek inteligensi anak 

tunarungu terhambat, yang mengalami hambatan hanya yang bersifat verbal, 

misalnya dalam merumuskan pengertian, menarik kesimpulan dan 

meramalkan kejadian. Aspek yang bersumber dari penglihatan dan yang 

berupa motorik tidak banyak mengalami hambatan, bahkan dapat berkembang 

dengan cepat.  

b. Karakteristik Dalam Segi Bahasa dan Bicara 

Anak tunarungu dalam segi bicara dan bahasa mengalami hambatan, hal 

ini disebabkan adanya hubungan yang erat antara bahasa dan bicara dengan 

ketajaman pendengaran, karena bahasa dan bicara merupakan hasil proses 

peniruan sehingga para tunarungu sangat terbatas dalam pemilihan kosa kata, 

sulit mengartikan arti kiasan dan kata-kata yang bersifat abstrak.  

Menurut Jati (2017) mengatakan, karakteristik anak tunarungu dalam segi 

bahasa dan bicara adalah sebagai berikut : 

1. Miskin kosakata 

2. Mengalami kesulitan dalam mengerti ungkapan bahasa yang 

mengandung arti kiasan dan kata-kata abstrak 

3. Kurang menguasai irama dan gaya bahasa 

4. Sulit memahami kalimat-kalimat kompleks atau kalimat-kalimat yang 

panjang serta bentuk kiasan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbahasa memerlukan 
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ketajaman pendengaran. Hal ini dikarenakan melalui pendengaran seseorang 

dapat meniru berbagai suara di sekitarnya. Bagi penyandang tunarungu, 

mereka memiliki hambatan pendengaran yang berdampak pada kemampuan 

berbahasa dan berbicara. Akibatnya, perkembangan bahasa dan bicaranya 

menjadi berbeda dengan perkembangan bahasa dan bicara anak normal.   

Maka untuk membantu perkembangan bicara anak,  ada beberapa faktor 

yang dapat menunjang yaitu faktor organil, lingkungan dan kesempatan 

mendapatkan pengalaman. 

c. Karakteristik Dalam segi Emosi dan Sosial 

Anak tunarungu pada dasarnya juga memiliki keinginan untuk 

mengetahui dunia di sekitarnya. Namun karena kemampuan mendengarnya 

terhambat, segala hal yang terjadi di sekelilingnya seperti terkesan tiba-tiba. 

Hal ini tentu mempengaruhi perkembangan emosi dan sosialnya. Perasaan 

bingung dan tidak mengerti mewarnai perkembangan emosinya pada tahap 

awal ketika anak tidak/belum menyadari keberadaannya pada dunia yang 

berbeda dengannya.     

Keterbatasan yang terjadi dalam komunikasi pada anak tunarungu 

mengakibatkan perasaan terasing dari lingkungannya. Anak tunarungu mampu 

melihat semua kejadian, akan tetapi tidak mampu untuk memahami dan 

mengikutinya secara menyeluruh sehingga menimbulkan emosi yang tidak 

stabil, muda curiga dan kurang percaya diri.  

Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam berbahasa–bicara yang 

merupakan alat untuk melakukan kontak sosial dan mengekspresikan 

emosinya. Sudah menjadi kejelasan bahwa hubungan sosial banyak ditentukan 
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antara komunikasi dengan orang lain. Keterbatasan dalam mendengar atau 

menggunakan bahasa-bicara dalam mengadakan kontak sosial berdampak 

padanya untuk menarik diri dari lingkungan, ditambah sekelilingnya kurang 

peduli terhadap keberadaannya.  

Berdasarkan penjelasan di atas tentang karakteristik anak tunarungu, maka 

dapat disimpulkan bahwa tunarungu memiliki karakteristik khusus yang 

membedakannya dengan anak yang normal. Hal itu dapat dilihat dari segi 

inteligensi, bahasa dan bicara, serta dari segi emosi dan sosial yang merupakan 

dampak dari ketunarunguannya.   

4. Soal Cerita 

 

Soal cerita merupakan soal yang berbentuk kisah atau cerita pendek 

(Abidin, 2014). Kisah atau cerita yang digunakan dapat berupa masalah – 

masalah di kehidupan sehari – hari.  

Selanjutnya Haji (2013) juga menyatakan bahwa pada mata pelajaran 

matematika, soal cerita dapat menggambarkan permasalahan kehidupan 

yang sebenenarnya. Jadi soal cerita merupakan soal yang berbentuk cerita 

pendek tentang kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, Runtukahu & Kandou (2014) menjelaskan langkah yang 

dapat dilakukan oleh siswa untuk mengerjakan dan menyelesaikan soal 

cerita adalah: (1) Membaca dan memahami soal kemudian menuliskan hal 

yang diketahui; (2) Menyatakan soal cerita menjadi kalimat matematika dan 

kemudian mengerjakan dengan operasi hitung yang tepat; (3) Memberikan 

jawaban yang tepat berdasarkan hasil perhitungan. 
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5. Kemampuan Matematis 

 

Mahandika (2015) menyatakan bahwa kemampuan matematis adalah 

suatu kecakapan atau kapasitas yang berkaitan dengan keterampilan siswa 

pada mata pelajaran matematika. Rena, (2016) juga mendefinisikan 

kemampuan  matematis adalah suatu kemampuan untuk menghadapi 

permasalahan, baik dalam ilmu matematika maupun dunia nyata.  

Jadi, kemampuan  matematis dapat diartikan sebagai keterampilan 

yang dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan  masalah matematika yang 

ada di sekolah ataupun yang terjadi di kehidupan nyata. Kemampuan 

matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal cerita matematika.  
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6. Penelitian yang Relevan 

 

Berikut akan sajikan beberapa gambaran penelitian terdahulu yang sesuai 

dengan penelitian ini: 

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

 
No 

Nama peneliti, Judul, 

Bentuk, Penerbit, dan 

Tahun penelitian 

 
Persamaan 

 
Perbedaan 

1 Hasmira. “Analisis 

Kesulitan Belajar 

Matematika Pada Peserta 

Didik Tunarungu Kelas 

Dasar III Di SLB YPAC 

Makassar” Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Luar 

Biasa, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas 

Islam Negeri Makassar, 

2016. 

Peneltian ini sama 

– sama menerapkan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Sama sama 

meneliti siswa 

tunarungu SD 

Fokus penelitian 

berbeda, 

penelitian 

terdahulu 

menganalisis 

kesulitan belajar 

matematika 

secara 

keseluruhan, 

sedangkan 

penelitian ini 

khusus 

menganalisis 

kesulitan yang 

dialami siswa 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

matematika. 
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2 Fifi Nofiaturrahmah. 

“Problematika Anak 

Tunarungu dan Cara 

Mengatasinya”. Jurnal 

Quality, Vol 6 Nomor 1. 

2018. 

Penelitian ini sama 

– sama meneliti 

anak tunarungu 

Penelitian 

terdahulu 

menganalisis 

secara umum 

problematika 

yang di alami 

oleh anak 

tunarungu dan 

bagaimana cara 

mengatasinya. 

Sedangkan 

penelitian ini 

lebih khusus 

menganalisis 

mengenai 

kesulitan siswa 
tunarungu ketika 

menyelesaikan 

tugasnya. 
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3 Mumayizatun, “Analisis Kedua penelitian Fokus penelitian 

 Kesulitan Siswa ini meneliti yang berbeda, 

 Tunarungu Dalam mengenai kesulitan Penelitian 

 Memecahkan Masalah yang dialami siswa terdahulu meneliti 

 Penjumlahan dan Tunarungu kesulitan siswa 

 Pengurangan Bilangan Penelitian ini sama Tunarungu dalam 

 Bulat Kelas VII Sekolah sama memiliki Memecahkan 

 Luar Biasa (SLB) B sumber data utama masalah, 

 Yakut Purwokerto”. Siswa SD dan sama-

sama menerapkan 

metode kualitatif.  

Sedangkan 

 Skripsi. Jurusan Tadris  penelitian ini 

 Matematika Fakultas  berfokus pada 

 Tarbiyah dan Ilmu  kesulitan siswa 

 Keguruan IAIN  tunarungu dalam 

 Purwokerto, 2020.  Menyelesaikan 

   soal. 

4 Dian Rizky Utari, dkk. Selain itu, Pada penelitian 

 “Analisis Kesulitan penelitian ini juga terdahulu objek 

 Belajar Matematika sama menganalisis nya menggunakan 

 dalam Menyelesaikan mengenai soal anak normal di 

 Soal Cerita”. Jurnal Cerita sekolah umum, 

 Ilmiah Sekolah Dasar. Metode pada Sedangkan 

 Vol 3 Nomor 2, 2021. penelitian ini sama penelitian ini 

  – sama Objeknya 

  Menggunakan merupakan siswa 

  metode kualitatif Berkebutuhan 

   khusus tunarungu. 
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5 Rr Lutfiani Nurhanifah, 

dkk. “Analisis Kesulitan 

Belajar Matematika Pada 

Anak Tunarungu” Jurnal 

Inovasi Pendidikan 

Matematika Vol 3 

Nomor 1, 2021. 

Penelitian ini sama- 

sama fokus 

terhadap siswa 

tunarungu  

Penelitian ini sama- 

sama menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Objek yang 

berbeda, pada 

penelitian 

terdahulu 

objeknya 

merupakan kelas 

VIII sedangkan 

pada penelitian 

ini subjeknya 

merupakan siswa 

kelas II 

Fokus penelitian 

berbeda, pada 

penelitian 

terdahulu peneliti 

menganalisis 

kesulitan belajar 

siswa pada soal 

cerita materi 

operasi hitung 

campuran, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

peneliti 

menganalisis 

kesulitan siswa 

Ketika 
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   menyelesaikan 

soal cerita operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan. 

6 Nungki Anditiasari. 

“Analisis Kesulitan 

Belajar Anak 

Berkebutuhan Khusus 

Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Matematika” 

Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika, 

Vol 5 Nomor 2, 2020. 

Penelitian ini sama 

sama menganalisis 

anak berkebutuhan 

khusus (tunarungu) 

dalam 

menyelesaikan soal 

cerita 

Penelitian ini sama 

– sama 

menggunakan 

metode kualitatif. 

Penelitian 

terdahulu meneliti 

materi soal cerita 

materi jual beli, 

sedangkan 

penelitian saat ini 

meneliti materi 

soal cerita materi 

penjumlahan dan 

pengurangan.  
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi 

peneliti.  

Hutauruk (2018) menyimpulkan bahwa matematika adalah pengetahuan 

yang merupakan produk dari sosial dan budaya yang digunakan sebagai alat 

pikir dalam memecahkan masalah dan didalamnya memuat sejumlah 

aksioma-aksioma,definisi-definisi, teorema-teorema, pembuktian-

pembuktian, masalah-masalah dan solusi-solusi.   

Andreas Dwidjosumarto (2013) menyimpulkan bahwa seseorang yang 

tidak atau kurang mampu mendengar suara dikatakan tunarungu.  Laila 

(2013:10) dalam penelitiannya juga menyampaikan bahwa ketunarunguan 

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli (deaf) atau kurang dengar (hard of 

hearing) . 

Subini (Puspitasari dkk., 2015) menyimpulkan bahwa  kesulitan belajar 

merupakan suatu kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak 

sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan, baik berbentuk sikap, 

pengetahuan maupun keterampilan.   

Hamdana Hadaming dan Andi Ardhilla Wahyudi (2022)  dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa faktor penyebab kesulitan belajar yakni: 

1) kesulitan memahami masalah; 2) tidak memahami konsep dan operasi 

pembagian; 3) dan karena lupa serta tidak teliti.  
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Smith (Ahmadi dan Supriyono, 2013 : 79-93) dalam penelitiannya 

menyimpulkan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar yaitu  : 

a. Faktor internal 

1. Sebab yang bersifat fisik  

2. Sebab yang bersifat rohani   

b. Faktor ekstern 

1. Faktor keluarga  

2. Faktor suasana   

3. Faktor ekonomi keluarga  

4. Faktor sekolah 

5. Faktor alat   

6.  Faktor tempat atau gedung.   

7. Faktor kurikulum   

Peserta didik atau siswa dengan keterbatasan cacat pendengaran 

(tunarungu) baik dalam kategori ringan, sedang atau berat, yang 

mengakibatkan hilangnya sebagian atau seluruh indera pendengaran, akan 

berakibat pada terbatasnya kemampuan peserta didik tersebut untuk 

mengikuti pelajaran yang diberikan di sekolah, diantaranya yakni 

matematika.  

Oleh sebab itu, seorang guru atau tenaga pendidik perlu untuk 

mengenali kesulitan yang dialami oleh setiap siswanya, agar dapat 

menemukan solusi yang tepat untuk menekan dan membantu mengatasi 

kesulitan tersebut. Secara khusus dalam menyelesaikan soal cerita pada 

operasi penjumlahan dan pengurangan.  
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Kesulitan belajar yang dialami peserta didik, tidak dapat 

diidentifikasikan secara langsung, kecuali peserta didik tersebut mendapatkan 

kegagalan dan hambatan dalam menyelesaikan tugas – tugas sekolahnya. 

(Reid dalam Jamaris, 2014). Namun, tidak semua siswa tunarungu memiliki 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan.  

Ketika seorang siswa tunarungu pada khususnya, telah mengalami 

kegagalan atau kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita yang dalam hal ini 

merupakan tugas akademik yang diberikan oleh guru di kelas, maka dapat di 

nyatakan siswa tunarungu tersebut mengalami kesulitan belajar matematika.  

Dari beberapa penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

semua faktor yang ada di atas menjadi subjek penelitian pada peserta didik 

tunarungu kelas II di SDN Mannuruki. Oleh karena itu pada penelitian ini, 

untuk mengetahui apa saja faktor kesulitan belajar matematika dan 

penyebabnya terhadap peserta didik tunarungu, peneliti hanya membatasi 

faktor-faktor yang terdapat pada subjek penelitian yaitu dari segi internal 

adalah minat belajar matematika subyek, kebiasaan belajar matematika 

subyek dan motivasi belajar subyek. Sedangkan dari segi eksternal dapat 

dilihat dari lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Pada penelitian ini digunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Jenis penelitian ini 

adalah studi kasus dimana peneliti berusaha untuk mengetahui kesulitan apa 

yang di alami peserta didik tunarungu dalam belajar matematika dan apa 

penyebab kesulitan belajar matematika pada peserta didik tunarungu kelas II 

di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI.  

B. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini berlokasi di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI, 

Jl.Sultan Alauddin II No.37, Kelurahan Mangasa, Kec.Tamalate, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan  Indonesia. 

C. Subjek Penelitian 

 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah salah satu siswa kelas 

II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI yang teridentifikasi sebagai 

peserta didik tunarungu yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika.  

D. Instrumen Penelitian 

 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri untuk 
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menggali kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik tunarungu. 

2. Instrumen Pendukung 

Instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah lembar soal dan pedoman 

wawancara.  
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Tes Soal Cerita 

 

Test soal cerita operasi penjumlahan dan pengurangan yang diberikan pada 

penelitian ini, memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita tersebut. Dari 

hasil tes tersebut, diketahui kesulitan siswa pada setiap langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal cerita.  

b. Wawancara 

 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada subjek penelitian, yaitu 

salah satu siswa kelas II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI. Untuk 

mempermudah komunikasi antara siswa tunarungu dengan peneliti, guru 

ikut terlibat dalam wawancara tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dengan penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dengan prosedur sebagai berikut : 

1. Tahap Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk 

uraian atau laporan terinci. Laporan ini akan terus menerus bertambah dan 

akan menambah kesulitan jika tidak segera di analisa sejak awal. Laporan-

laporan tersebut harus direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 

difokuskan padahal hal-hal yang penting, di cari tema atau polanya, jadi 
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laporan atau catatan lapangan sebagai bahan “mentah” disingkatkan, 

direduksi, disusun lebih sistematis sehingga mudah dikendalikan.  

Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam hasil 

pengamatan serta mempermudah peneliti untuk memberi kembali data yang 

diperoleh bila diperlukan.  

2. Tahap MenyajikanData 

Data yang bertumpuk-tumpuk dan laporan atau catatan lapangan yang 

tebal akan sulit ditangani. Hal ini di anggap sulit karena melihat hubungan 

antara detail yang banyak serta gambaran keseluruhan dalam mengambil 

kesimpulan yang tepat.  

Maka, agar dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian 

tertentu dari penelitian  tersebut, harus diusahakan membuat matriks, grafis, 

network dan charts. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data dan 

tidak tenggelam dalam tumpukan detail. 

3. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi 

Sejak awal peneliti harus berusaha mencari makna data yang 

dikumpulkan. Untuk itu, peneliti harus mencari pola, tema, hubungan, 

persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Peneliti 

juga harus mencoba mengambil kesimpulan dari data awal yang telah di 

dapatkan.  

Kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi dapat singkat dengan mencari data baru, dapat pula 

lebih mendalam bila penelitian dilakukan oleh semua kelompok untuk 
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mencapai persetujuan bersama sehingga validasinya lebih terjamin.  

G. Keabsahan Data  

 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan 

data yang ada. Secara khusus triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi metode. 

Pengujian dilakukan pada sumber yang sama, dengan metode yang berbeda. 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis dan wawancara. 

Data yang sebelumnya diperoleh melalui test soal cerita yang telah divalidasi dan 

diberikan kepada siswa kelas II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI, diuji 

dengan wawancara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. PROSEDUR PEMILIHAN SUBJEK 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya di sekolah 

tersebut terdapat hanya 1 orang siswa yang tunarungu yang bergabung dalam 

kelas itu. Sehingga subjek ini dipilih langsung oleh peneliti dan didukung 

hasil wawancara dengan wali kelas bahwa subjek mampu berkomunikasi 

ketika dilakukan wawancara nantinya. Peneliti memilih subjek tersebut untuk 

dijadikan perhatian penelitian dikarenakan subjek mengalami kesulitan 

belajar matematika. Kesulitan yang dialaminya adalah subjek sukar 

memahami pelajaran yang berhubungan dengan matematika seperti dalam hal 

memahami konsep angka yang akibatnya berdampak pada subjek mengalami 

kesulitan untuk melanjutkan pelajarannya pada mata pelajaran matematika. 

Subjek hanya mampu menuliskan angka sesuai dengan apa yang dituliskan 

oleh guru di papan tulis, tapi jika subjek di diktekan oleh guru maka subjek 

tidak mampu menulisnya.  

 

B. PEMAPARAN HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI 

pada subjek kelas II A.  Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara. 

Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai deskripsi data hasil 

penelitian subjek berdasarkan instrumen penelitian. 

 

Deskripsi Data Tes dan Wawancara Subjek dengan Kemampuan 

Matematis Rendah  

a. Soal nomor 1 
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Berikut peneliti sajikan hasil lembar jawaban subjek dengan  

kemampuan matematis rendah. 

 
Gambar 1.1  

 

Berdasarkan gambar 1.1 di atas, subjek mengerjakan soal tersebut 

dengan jawaban yang kurang tepat. Tanpa disertai operasi hitung yang 

tepat dan kalimat matematika yang sesuai dengan soal  tersebut. Subjek  

juga tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan subjek pada soal nomor 1: 

 

1) Tahap Memahami Soal 

 

Pada tahap memahami soal, siswa diminta untuk menyebutkan apa 

saja informasi yang diperoleh dari soal cerita yang tela diberikan. berikut 

peneliti sajikan mengenai hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan subjek. 

 

P : Pada saat kamu mengerjakan soal nomor 1 apakah ada 

kendala untuk memahami informasi dari soal tersebut? 

S : Iya kak 

P : Coba bagaimana sepaham kamu berdasarkan 

soal tersebut yang diketahui dan ditanyakan apa 

saja? 

S : tidak tau kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, didapatkan informasi bahwa 

subjek mengalami kesulitan dalam memahami informasi dari soal  yang 

diberikan. Terbukti ketika subjek tidak dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. Dalam  hal ini subjek hanya tertawa 
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dan kebingungan ketika diminta menjelaskan apa yang diketahui dari soal 

cerita yang diberikan. Ketidakmampuan subjek juga disebabkan oleh 

sedikitnya kosa kata yang diketahui. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa 

subjek mengalami kesulitan dalam memahami konsep.  

2) Tahap Merencanakan Strategi Penyelesaian 

 

Pada tahap merencanakan strategi penyelesaian, siswa diminta untuk 

dapat menyatakan informasi atau masalah yang diperoleh ke dalam kalimat 

matematika. Hal tersebut bertujuan untuk menentukan  operasi atau langkah 

yang akan digunakan selanjutnya. Berikut peneliti sajikan wawancara yang 

telah dilakukan peneliti dengan  subjek. 

P  : Selanjutnya untuk menentukan operasi hitung yang tepat untuk 

menyelesaikan soal tersebut, apakah kamu  ada kendala? 

S : Iya kak disitu saya bingung, jadi langsung saya kurangi 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek menyatakan bahwa 

ada kesulitan yang dialami untuk menentukan operasi hitung yang akan 

digunakan. Dalam hal ini subjek terlihat kebingungan dan hanya 

menjawab langsung dikurangi tanpa menjelaskan bagaimana langkah 

yang digunakan. Kesulitan tersebut  juga disebabkan karena subjek tidak 

mengetahui makna dari soal tersebut. Oleh sebab itu, subjek termasuk 

pada jenis kesulitan menyelesaikan masalah verbal.  

3) Tahap Melaksanakan Strategi Penyelesaian  

Pada tahap melaksanakan strategi penyelesaian, siswa diminta untuk 

melaksanakan atau mengerjakan operasi hitung yang telah direncanakan 

ditahap sebelumnya. Berikut peneliti sajikan mengenai hasil wawancara 

yang telah dilakukan peneliti dengan subjek.  
 

P  : Selanjutnya bagaimana kamu mendapatkan 

jawaban 3? 

S :8 - 5 kak = 3 
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Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya, subjek mengalami 

kendala dalam mengerjakan soal yang telah dibuat. Selain itu, kalimat 

matematika yang ditulis juga tidak tepat sehingga menghasilkan jawaban 

yang tidak sesuai. Hal tersebut disebabkan karena subjek masih 

mengalami kendala dalam  menarik kesimpulan. Jawaban yang diberikan 

hanya berdasarkan pendapat pribadinya saja. Oleh karena itu, subjek 

termasuk pada jenis kesulitan menyelesaikan masalah verbal.  

4) Tahap Memeriksa Hasil Jawaban 

Pada tahap memeriksa hasil jawaban, siswa diminta untuk 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh dari perhitungannya. Berikut 

peneliti sajikan mengenai hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan subjek.  

 

P  : Setelah selesai menjawab, apakah adik memeriksa kembali 

jawabannya ? 

S : Tidak kak, yang penting selesai hehe (sambil tertawa) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, didapatkan keterangan bahwa 

subjek tidak memeriksa hasil jawabannya. Dalam hal ini siswa hanya 

tertawa dan kebingungan  ketika ditanya tentang memeriksa kembali atau 

tidak hasil  jawaban yang didapatkan. Ketidakmampuan subjek dalam 

menggunakan data hingga menarik kesimpulan dan memeriksanya 

kembali menyebabkan  subjek mengalami kesulitan dalam  
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menyelesaikan masalah verbal. 

b. Soal Nomor 2  

 

Berikut peneliti sajikan mengenai hasil jawaban subjek  

 

 

Gambar 1.2 

 
 

Berdasarkan gambar 1.2 di atas, didapatkan keterangan bahwa 

subjek tidak menjawab tes dengan jawaban yang tepat. Selain itu, subjek 

juga tidak  menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal, juga kurang 

tepat dalam menuliskan kalimat matematika dan operasi hitung yang 

digunakan. 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan subjek pada soal nomor 2: 

 

1) Tahap Memahami Soal 
 

Pada tahap memahami soal, siswa diminta untuk menyebutkan apa 

saja informasi yang diperoleh dari soal cerita yang tela diberikan. 

Berikut peneliti sajikan mengenai hasil wawancara yang telah dilakukan 

peneliti dengan subjek. 

 
 

P : Ketika adik mengerjakan soal nomor 2, apa adik 

mengalami kesulitan untuk memahami soal tersebut? 

S : Iya kak 

P : Lalu bagaimana cara adik pahami pada soal nomor 2 

tersebut? 

S : Budi punya uang 17 Rb dan 5 Rb 

 

 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek mengalami kesulitan 
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dalam memahami maksud dari soal yang diberikan. Terbukti ketika subjek 

diminta untuk menjelaskan sesuai yang dipahami, subjek menyebutkan 

yang diketahui dengan kurang tepat., yakni Budi mempunyai uang sebesar 

17 Rb dan 5 Rb. Sedangkan jawaban yang tepat adalah Budi mempunyai 

uang sebesar Rp17.000,00 lalu memberikan kepada adiknya Rp5.00,00. 

Oleh sebab itu, subjek dapat dinyatakan mengalami kesulitan pada 

indikator-indikator yang ada di jenis kesulitan menggunakan konsep. 

2) Tahap Merencanakan Strategi Penyelesaian 
 

Pada tahap merencanakan strategi penyelesaian, siswa diminta untuk 

dapat menyatakan informasi atau masalah yang diperoleh ke dalam 

kalimat matematika. Hal tersebut bertujuan untuk menentukan operasi 

atau langkah yang akan digunakan selanjutnya.  

Berikut peneliti sajikan wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan  subjek. 

 

P : Selanjutnya, apa adik mengalami kesulitan untuk 

menentukan operasi hitungnya ya? 

S : Saya bingung kak 

P : L a l u  b a g a i m a n a  c a r a  a d i k  m e n y e l e s a i k a n  

s o a l  t e r s e b u t ?  

S : Langsung saya jumlahkan saja kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dinyatakan bahwa 

subjek kebingungan untuk menerapkan operasi hitung tersebut sehingga 

tidak menjawab dengan tepat. Kesulitan tersebut termasuk pada jenis 

kesulitan menggunakan prinsip. 
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3) Tahap Melaksanakan Strategi Penyelesaian 

 
 

Pada tahap melaksanakan strategi penyelesaian, siswa diminta 

untuk melaksanakan atau mengerjakan operasi hitung yang telah 

direncanakan di tahap sebelumnya. Berikut peneliti sajikan mengenai 

hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan subjek. 

P    : Selanjutnya setelah adik baca bukunya lagi, jadi gimana 

jawaban adik? 

S     : Ya itu kak 17 + 5 = 22 
 

Berdasarkan  hasil wawancara di atas, siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan strategi penyelesaian yang telah dibuat sebelumnya. 

Terbukti  pada awalnya subjek mengalami kebingungan untuk melakukan 

operasi hitung yang digunakan. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa 

subjek mengalami kendala dalam  menerapkan prinsip. Oleh sebab itu, 

subjek termasuk pada jenis kesulitan menggunakan prinsip. 

4) Tahap Memeriksa Hasil Jawaban 
 

Pada tahap memeriksa hasil jawaban, siswa diminta untuk 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh dari perhitungannya. Berikut 

peneliti sajikan mengenai hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan subjek. 

 

P : Setelah selesai mengerjakan,apakah adik tidak 

memeriksa kembali s e m u a  jawaban yang adik tulis? 

S : Tidak kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, siswa tidak memeriksa kembali 

hasil jawaban yang didapatkan. Oleh sebab itu, subjek dapat dinyatakan 

mengalami kendala pada indikator- indikator kesulitan menyelesaikan 
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masalah verbal. 

Jadi berdasarkan analisis tersebut, pada tahap memahami soal, subjek  

mengalami kesulitan dalam memahami konsep dari soal cerita yang 

diberikan disebabkan karena subjek kesulitan dalam memahami makna 

yang  ada  pada soal cerita karena belum mahir membaca. Sehingga subjek 

termasuk  mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep serta kesulitan 

menyelesaikan masalah-masalah verbal. 

Selanjutnya pada tahap merencanakan strategi penyelesaian, subjek  

mengalami kesulitan dalam menerapkan prinsip perhitungan. Selain itu, 

pada tahap selanjutnya yakni melaksanakan strategi penyelesaian, subjek 

mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan, hal tersebut juga 

disebabkan karena subjek tidak memahami makna dari soal cerita yang 

diberikan. Sehingga subjek dapat dinyatakan mengalami kesulitan dalam 

menggunakan  prinsip serta kesulitan dalam  menyelesaikan masalah verbal. 

Pada tahap terakhir yakni memeriksa kembali hasil jawaban, subjek 

mengalami kesulitan dalam mengambil kesimpulan dari hasil pekerjaan 

yang telah dilakukan. Kesimpulannya, subjek mengalami seluruh kesulitan 

yakni kesulitan menggunakan konsep, kesulitan menggunakan prinsip, dan 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal. 

 

C. PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, terlihat bahwa kesulitan siswa 

tunarungu kelas II di UPT SPF SD NEGERI MANNURUKI dalam 

menyelesaikan dua soal cerita yang diberikan bervariasi. Berikut peneliti 

sajikan berdasarkan kategori siswa dengan kemampuan matematis rendah, 
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yaitu: 

Siswa Tunarungu dengan Kemampuan Matematis Rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis dari data tes dan wawancara yang telah 

dilakukan kepada subjek, didapatkan informasi bahwa subjek tersebut 

mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita yang diberikan.  

Hal ini didukung dari hasil penelitian oleh Purnama (Dalam Lutfiani, 

2021) yang menyatakan bahwa beberapa siswa tunarungu kurang  memahami 

soal  matematika yang dimodifikasi menjadi bentuk  masalah verbal atau 

yang biasa  disebut dengan soal cerita. Kesulitan tersebut terlihat ketika subjek 

tidak dapat menggunakan data yang ada atau informasi yang diberikan oleh 

soal cerita.  

Keadaan tersebut juga disebabkan karena beberapa siswa tunarungu 

memang memiliki kelemahan dalam  memahami makna yang ada pada soal 

yang guru berikan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Junaidi 

(2016) yang menyatakan bahwa siswa tunarungu cenderung mengalami 

kesulitan dalam  memahami makna bahasa yang mengakibatkan siswa 

tersebut kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Hal tersebut tersebut juga mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 

dalam merencanakan strategi penyelesaian dari masalah yang didapatkan, 

yakni dalam  mengubah masalah kedalam  model matematika, sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lutfiani (2021).  

Kesulitan tersebut dikarenakan beberapa siswa tunarungu mengalami 

kendala dalam menggunakan prinsip yang tepat dalam mengerjakan soal. 

Kesulitan ini juga disebabkan karena siswa tunarungu dengan prestasi rendah 

mengalami kendala dalam  mengerjakan operasi hitung. Kendala yang 
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dialami  dikarenakan siswa tidak memahami makna dari soal cerita itu sendiri. 

Selain itu, subjek juga terkesan terburu-buru setiap mengerjakan soal 

cerita yang diberikan. Hal tersebut terlihat ketika siswa bergegas 

mengumpulkan jawaban diminta untuk mengerjakan soal dari peneliti. 

Didukung juga dengan pernyataan guru wali kelas bahwa siswa tersebut 

cenderung tidak mengerjakan soal dengan fokus dan sering menyontek 

kepada teman di kelasnya.  

Sejalan dengan penelitian yang  dilakukan oleh Hasmira (2016) yang 

menyatakan bahwa kurang baiknya perilaku belajar siswa yang dibuktikan 

dengan adanya kebiasaan menyontek dan  kurangnya kemauan subjek untuk 

mengerjakan dengan serius soal dan latihan yang diberikan oleh guru dapat 

menyebabkan proses belajar mengajar yang dilalui oleh subjek akan menjadi 

kurang  maksimal sehingga dapat mengakibatkan hasil belajar matematika 

dan prestasi belajar matematikanya rendah. 

Beberapa kesulitan yang dialami oleh subjek di atas akan 

berkesinambungan, apabila salah  satu tahap siswa mengalami kesulitan, 

maka akan terus terhambat di tahap berikutnya. Artinya  siswa mengalami 

kesulitan pada jenis menggunakan konsep, menggunakan prinsip, dan 

menyelesaikan masalah verbal.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Sholekah (2017) bahwa 

siswa tunarungu dengan kemampuan matematis yang rendah akan  

mengalami kesulitan dalam menghubungkan seluruh indikator kesulitan, baik 

dari menggunakan konsep, menggunakan prinsip, hingga menyelesaikan 

masalah-masalah verbal. Hal ini disebabkan  karena ketidakmampuan subjek 

memahami makna yang terdapat pada soal dan pertanyaan peneliti akibatnya 
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subjek masih mengalami kesulitan dalam  menggunakan data yang ada pada 

soal cerita, mengartikan bahasa atau istilah yang terdapat di dalamnya, dan 

menarik kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. Sehingga termasuk pada 

jenis kesulitan konsep, kesulitan prinsip dan kesulitan menyelesaikan 

masalah- masalah verbal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari data yang telah didapatkan dan dibahas pada bab 

sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa siswa tunarungu kelas II  di UPT SPF 

SD NEGERI MANNURUKI memiliki letak kesulitan yang rendah dalam 

menyelesaikan soal cerita. Siswa tunarungu dengan kemampuan matematis rendah 

mengalami kesulitan pada segala tahap, dimulai dari tahap memahami soal, 

hingga mengecek kembali hasil jawabannya.  

Hal tersebut dikarenakan kurang baiknya siswa tunarungu yang berprestasi 

rendah dalam  mengikuti proses pembelajaran dan  mengerjakan setiap soal 

latihan yang diberikan. Selain itu, siswa hanya memiliki sedikit kosa kata yang 

dipahami. 

Keadaan tersebut akan berdampak pada ketidakmampuan siswa dalam 

menggunakan data yang ada pada soal cerita, kesulitan dalam menerapkan operasi 

hitung, mengartikan bahasa atau  istilah yang terdapat didalamnya dan kesulitan 

dalam menarik kesimpulan. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan matematis 

rendah mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep,  menggunakan prinsip 

hingga kesulitan dalam menyelesaikan masalah- masalah verbal. 

 

 

 

 



57 
 

 

B. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan, terdapat beberapa hal 

yang disarankan oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi guru diharapkan dapat lebih sering memberikan latihan soal untuk 

memperkaya kemampuan bahasa siswa tunarungu. Pemberian soal cerita 

matematika dapat dimulai dari soal yang  sederhana sampai ke soal yang 

kompleks dengan menekankan pada penggunaan langkah-langkah 

menyelesaikan soal cerita. Hal tersebut bertujuan untuk melatih siswa 

tunarungu dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

2. Bagi  peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini, dalam menentukan subjek dapat dengan menggunakan 

prosedur lain, misalnya dengan meninjau kemampuan berbicara siswa 

tunarungu, atau dari gaya belajar siswa. Kemudian pelaksanaan tes 

sebaiknya dilakukan  secara  individu, artinya bertatap muka antara siswa 

dengan peneliti. Sehingga peneliti lebih mudah mengawasi dan 

mengamati masing-masing siswa pada saat mengerjakan tes dan 

menjawab wawancara. Dengan demikian analisis kesulitan yang 

dipaparkan  akan  lebih terperinci dan akurat mulai dari pengerjaan 

hingga hasil jawaban tertulis dan wawancara. 
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LEMBAR TES 

Soal : 

 

1. Farhan membeli 8 buah rambutan Lalu, ia 

membeli lagi 5 buah rambutan  

Apabila dijumlahkan keseluruhan rambutan 

milik Farhan adalah .... 

 

 

 

2. Budi memiliki uang Rp17.000,00 

Lalu ia memberikan kepada adiknya 

Rp5.000,00 

Berapakah jumlah uang Budi sekarang ? ..... 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 
 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1. Ketika mengerjakan soal tes, 

apakah kamu kesulitan dalam 

memahami maksud soal ? 

Iya kak 

2. Ketika mengerjakan soal tes, 

apakah kamu mengalami 

kesulitan dalam memahami 

konsep matematika untuk pokok 

bahasan penjumlahan dan 

pengurangan ? 

Iya kak 

3. Ketika mengerjakan soal tes, 

apakah kamu kesulitan dalam 

menentukan apa yang diketahui 

dan ditanyakan oleh soal cerita 

matematika penjumlahan dan 

pengurangan ? 

Iya kak  

4. Apakah kamu kesulitan dalam 

mengubah soal cerita dalam 

kehidupan sehari-hari kebentuk 

matematika ? 

Iya kak 

5. Apakah kamu kesulitan dalam 

perhitungan matematika pokok 

bahasan penjumlahan dan 

pengurangan dalam bentuk soal 

cerita ? 

Iya kak  
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